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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan dari penggunaan mobile learning Untuk Media Pendukung 

Pembelajaran Mandiri. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMK Negeri 6 Padang pada semester genap. 

Jumlah peserta didik sebanyak 42 orang. Untuk mengukur keefektifan mobile learning digunakan instrumen berupa tes 

hasil belajar (posttest) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

interaktif mobile learning dilaksanakan dalam enam kali tatap muka dan satu kali pemberian tes akhir (post-test).. 

Berdasarkan data hasil belajar dari 28 orang siswa yang mengikuti tes setelah mereka menggunakan mobile learning 

memiliki rata-rata hasil belajar yaitu 78.84, ini termasuk kategori sangat efektif. Hasil penelitian menunjukkan efektivitas 

mobile learning sebagai media pendukung pembelajaran mandiri dibuktikan dari hasil belajar siswa yang mengikuti tes 

sebelum menggunakan mobile learning dengan setelah menggunakan mobile learning menunjukan adanya peningkatan 

hasil belajar. 
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Abstract 

This study aims to describe the effectiveness of using mobile learning for independent learning support media. The 

population of this study were students of class X at SMK Negeri 6 Padang in the even semester. The number of students 

is 42. To measure the effectiveness of mobile learning, an instrument is used in the form of a learning achievement test 

(posttest) in the control class and the experimental class. Learning using interactive mobile learning media is carried out 

in six face-to-face meetings and one final test (post-test). Based on data on learning outcomes from 28 students who took 

the test after using mobile learning, they had an average learning outcome of 78.84, which is in the very effective category. 

The results of the study show the effectiveness of mobile learning as a support for independent learning media, as 

evidenced by the learning outcomes of students who took the test before using mobile learning and showed an increase 

in learning outcomes after using mobile learning.  
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi dalam kehidupan dimulai dari proses sehari-hari yang sederhana untuk kepuasan 

individu dan makhluk sosial. Dari waktu ke waktu perkembangan teknologi terus meningkat, sejak era teknik 

pertanian, era teknik industri, era teknik informasi dan era teknik komunikasi dan informasi. Perkembangan 

tersebut memberikan dampak yang beragam terhadap kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 

setiap individu tertarik untuk memanfaatkan perkembangan tersebut dan mengambil manfaat darinya [1], [2]. 

Namun pesatnya teknologi yang ada saat ini tidak sebanding dengan penggunaan smartphone dikegiatan 

pembelajaran. Penggunaaan teknologi smartphone di kegiatan pembelajaran salah satunya adalah mobile 

learning sebagai pendukung dalam pembelajaran mandiri. Proses pembelajaran menggunakan mobile learning 

mempunyai karakteristik yang sangat fleksibel karena dapat digunakan kapanpun dan dimanapun, memiliki 

probilitas cukup tinggi sehingga kapanpun dan dimanapun siswa dapat mengakses materi dan informasi. Media 

yang digunakan dikemas dalam bentuk mobile learning [3], [4]. 

Observasi yang dilakukan di awal penelitian pada beberapa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota 

Padang, masih banyak dari siswa menggunakan smartphone hanya untuk sosial media, mendengarkan musik, 
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video streaming, serta bermain game online maupun offline, namun masih sedikit memanfaatkannya sebagai 

media belajar padahal penggunaan smatphone dapat dimaksimalkan dalam pembelajaran seperti mobile 

learning yang berisi soal, materi dan ujian online. 

Sementara itu bahan ajar yang tersedia berupa buku dianggap belum interaktif karena masih monoton 

dengan tampilan teks yang kurang menarik serta tidak bisa menyertai video pembelajaran yang interaktif. 

Berlatar ini diperlukan media untuk mendukung pembelajaran yang tidak tersampaikan atau tidak dipahami 

dalam kegiatan pembelajaran dikelas serta yang lebih mudah dicerna dan interaktif seperti mobile learning 

sebagai pendukung pembelajaran mandiri yang fleksibilitas dan portabilitas sehingga dapat menunjang siswa 

lebih mudah memahami materi dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa [5], [6]. 

Pengembangan mobile learning yang dilakukan oleh Rizki Agung Sambodo (2014), hasil uji kelayakan 

pengembangan sampel kerja praktek dalam pengajaran dan pembelajaran ekologi berdasarkan TlOF, dari 

ketiga validator menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan “sangat baik” dengan skor rata-rata 81,8. 

Selama tes awal dilakukan oleh pengguna, setinggi 82,5 dicapai [7]. Hal ini membuktikan mobile learning 

berbasis android dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dan layak digunakan. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Amalia Ima Nurjayanti (2015), dari hasil penggunaan mobile learning didapat sebesar 40% 

nilai ketuntasan siswa yang memenuhi pada saat pretest, sedangkan 80% pada saat posttest siswa yang tuntas 

[8]. 

Mobile learning berbasis android yang telah dikembangkan berpotensi dapat menghasilkan media 

pembelajaran mandiri yang cukup berguna untuk siswa. Media pendukung yang dihasilkan berpotensi tidak 

hanya dalam bentuk bacaan teks saja namun akan dilengkapi dengan fitur-fitur lainnya dengan audio/visual 

serta animasi yang akan memberi kemudahan bagi siswa untuk memahami materi dan informasi yang sedang 

dipelajari [9], [10], [11]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas mobile 

learning sebagai media pendukung pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

METODE 

 

Untuk mengukur keefektifan mobile learning digunakan instrumen berupa tes hasil belajar (posttest) pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol tidak diberikan mobile learning dalam proses pembelajaran 

sedangkan kelas eksperimen menggunakan Mobile Learning dalam pembelajaran. Efektifitas mobile learning 

dapat dilihat dengan cara membandingkan hasil belajar (posttest) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

[12]. 

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

 
No Kelas Perlakuan Test Akhir 

1 Kelas Kontrol - Y1 

2 Kelas Eksperimen X Y2 

Keterangan : 

X= Pembelajaran menggunakan modul  

Y1 dan Y2 = Tes akhir yang diberikan 

 

Subjek penelitian dalam pengembangan mobile learning untuk mata pelajaran Pemrograman Dasar 

sebagai media pendukung pembelajaran mandiri siswa kelas X TKJ SMK Negeri 6 Padang. Subjek penelitian 

diambil random sampling atau secara acak dengan kelas X TKJ 1 sebagai kelas kontrol sebanyak 28 siswa dan 

kelas ekperimen sejumlah 28 siswa pada kelas X TKJ 2. 

Efektifitas dari produk yang dihasilkan dapat diperoleh dengan menggunakan Instrumen penilaian hasil 

belajar kelas eksperimen dan kontrol [13], [14]. Tes diberikan setelah pembelajaran menggunakan mobile 

learning. Adapun tujuan dari pemberian tes adalah untuk melihat keefektifan Mobile Learning yang 

dikembangkan dengan membandingkan hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan 

mobile learning. Menurut Sugiyono (2012:304) untuk pengujian signifikan dapat dilakukan dengan melakukan 

uji-t. Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas [15]. 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau 

diambil dari populasi normal untuk uji normalitas menggunakan SPSS melihat nilai dari signifikan 
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Kolmogorov Smirnov, pengambilan keputusan dalam uji normalitas dengan ketentuan jika nilai Sig > 0,05 

maka data berdistribusi normal dan jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal [16], [17]. 

Uji Homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa kelompok data penelitian memiliki 

varians yang sama atau tidak, untuk uji homogenitas menggunakan SPSS melihat nilai dari signifikan 

homogenitas, pengambilan keputusan dalam uji homogenitas dengan ketentuan jika nilai Sig > 0,05 maka data 

homogen dan jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak homogen [18]. 

Uji t berfungsi untuk melihat perbedaan signifikan antara hasil tes kelas kontrol dan kelas ekperimen, pada 

uji t ini digunakan SPSS, untuk melihat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kelas kontrol dan 

ekprimen dengan melihat signifikan pada hasil uji-t, apabila signifikan < 0,05 maka dapat diartikan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas kontrol dan kelas ekperimen [19]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini, digunakan instrumen berupa tes hasil belajar (posttest) pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas kontrol tidak diberikan mobile learning dalam proses pembelajaran sedangkan kelas 

eksperimen menggunakan mobile learning dalam pembelajaran.  

Hasil belajar kelas kontrol dari 28 orang siswa didapat hasil rata-rata posttest 68,8 namun hasil belajar 

kelas eksperimen dari 28 orang siswa didapat hasil rata-rata posttest 78,3. Selanjutnya, untuk mengetahui 

signifikan perbedaan hasil kedua kelas maka dilakukan normalitas, homogenitas dan uji-t. Hasil uji normalitas 

yang telah dilakukan dengan SPSS didapati nilai sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 
f Signifikan Kelas Kontrol  Signifikan Kelas Kontrol 

28 0,85 0,57 

 

Berdasarkan Tabel 2 perolehan nilai signifikan kelas kontrol dan eksperimen setelah uji homogenitas 

menggunakan spss, untuk kelas kontrol sebesar 0,85 dan untuk kelas eksperimen sebesar 0,57 jadi dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05. 

Selanjutnya, hasil Uji Homogenitas hasil belajar kelas kontrol dan eksperimen didapat nilai f sebesar 0,474 

lebih besar dari 0,05 sehinggga dapat disimpulkan bahwa antara kelas kontrol dan eksperimen mempunyai 

varians homogen. 

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas varian posttest didapat bahwa kedua kelas terdistribusi 

normal dan mempunyai varian yang homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji-t dengan hasil diperoleh harga 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 4,385 > 2,048 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. 

Keefektifan mobile learning pembelajaran mandiri pada penelitian ini dilihat dari kemampuan Mobile 

Learning pembelajaran mandiri untuk materi pembelajaran lebih memudahkan siswa dalam memahaminya. 

Menurut Mulyasa (2005:46), memaparkan keunggulan pembelajaran dengan sistem mobile learning adalah 

berfokus pada kemampuan individual peserta didik, adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan 

standar kompetensi yang harus dicapai peserta didik, relevansi kurikulum ditunjukan dengan adanya tujuan 

dan cara pencapaiannya, peserta didik dapat mengetahui keterkaitan pembelajaran dan hasil yang akan 

diperoleh [20], [21]. 

Efektivitas pengembangan mobile learning pembelajaran mandiri Pemrograman Dasar dilakukan dengan 

tes hasil belajar di akhir kegiatan pembelajaran. Perolehan data dari hasil uji efektivitas mobile learning 

pembelajaran mandiri, hasil belajar siswa (posttest) siswa kelas kontrol (kelas tidak menggunakan mobile 

learning pembelajaran mandiri) dan kelas eksperimen (menggunakan mobile learning pembelajaran mandiri), 

dimana dari 28 orang siswa di kelas kontrol didapat hasil untuk posttest (76,8%), sementara itu perolehan nilai 

di kelas eksperimen dari 28 orang sebesar 84,6% dapat dilihat pada Gambar 4.8 dan melihat uji t perbedaan 

dua rata-rata kelas dapat dilihat pada Tabel 4.7, dari tabel tersebut didapat harga signifikan sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan 

eksperimen. 
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Hasil yang peneliti peroleh didukung dengan penelitian relevan sebelumnya oleh Pance Mariati et al. 

(2021) menyatakan bahwa mobile learning menjadi suplemen bagi siswa dan memiliki sifat optional namun 

dapat dimanfaatkan sebagai penambah wawasan serta pengetahuan pada mata pelajaran sejarah sehingga siswa 

lebih mudah memahami materi pelajaran yang berdampak pada peningkatan hasil belajar [22]. Selain itu 

penelitian oleh Sarrab, M et al. (2012) juga menyimpulkan bahwa bahwa mobile learning merupakan 

penggabungan antara teknologi dengan pendidikan, dan dapat diakses secara nomaden, rumah, anak-anak serta 

kelembagaan serta diberbagai lapisan pengguna seperti ruang kelas, belajar mandiri, sekolah, orang dewasa, 

kolaboratif dan synchronous sehingga kepentingan pada pembelajaran jarak jauh terbangunkan [23]. 

mobile learning terdiri dari beberapa menu antara lain Halaman Menu Utama, Halaman Submenu 

Kompetensi, Halaman Submenu Materi, Halaman Menu Video, dan Halaman Submenu Evaluasi. Menu 

pertaman adalah menu utama yang akan tampil setelah aplikasi dibuka, tampilannya sebagai berikut : 

 

 
  

Gambar 1. Menu beranda pada media interaktif berbantuan web 

 

Menu kedua adalah submenu Kompetensi merupakan halaman berisikan tentang kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang terdapat dalam mobile learning pembelajaran mandiri ini. Tampilan halaman 

kompetensi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
  

Gambar 2. Halaman Submenu Kompetensi 

 

Menu ketiga adalah submenu materi terdapat konten materi dari mobile learning pembelajaran mandiri 

yang akan dipelajari oleh siswa. Pada halaman ini juga terdapat lima pilihan kegiatan belajar Pemrograman 

Dasar. Setiap pilihan kegiatatan belajar akan menampilkan berisikan materi yang disesuaikan dengan materi 

bahasa Pemrograman. Tampilan halaman submenu Materi terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Halaman Submenu Materi 

 

Menu keempat adalah Halaman menu Video berisikan pilihan video pembelajaran Pemrograman Dasar. 

Tampilan halaman submenu Video pada Gambar 4. 

 

 
  

Gambar 4. Halaman Menu Video 

 

Menu kelima adalah submenu Evaluasi berisikan konten evaluasi materi dengan beberapa soal, berupa 

soal objektif dengan pilihan ganda sebagai jawabannya. Tampilan halaman menu evaluasi pada Gambar 5. 

  

 
 

Gambar 5. Halaman Menu Evaluasi 
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Mobile learning menjadi suplemen bagi siswa dan memiliki sifat optional. Hal ini juga diperkuat dengan 

hasil penelitian sebelumnya oleh Pance Mariati et al. (2021) menyatakan bahwa mobile learning dapat 

dimanfaatkan sebagai penambah wawasan serta pengetahuan pada pembelajaran seni bagi mahasiswa 

pendidikan guru sekolah dasar sehingga mahasiswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang berdampak 

pada peningkatan hasil belajar. Selain itu penelitian oleh Sarrab, M et al. (2012) juga menyimpulkan bahwa 

bahwa mobile learning merupakan penggabungan antara teknologi dengan pendidikan, dan dapat diakses 

secara nomaden, rumah, anak-anak serta kelembagaan serta diberbagai lapisan pengguna seperti ruang kelas, 

belajar mandiri, sekolah, orang dewasa, kolaboratif dan synchronous sehingga kepentingan pada pembelajaran 

jarak jauh terbangunkan. 

 

PENUTUP 

Efektivitas mobile learning pemrograman dasar sebagai media pendukung pembelajaran mandiri 

dibuktikan dari hasil belajar siswa yang mengikuti tes sebelum menggunakan mobile learning dengan setelah 

menggunakan Mobile Learning menunjukan adanya peningkatan hasil belajar. Dalam penerapan mobile 

learning didapatkan bahwa hasil mobile learning pemrograman dasar sebagai media pendukung pembelajaran 

mandiri dapat dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan data hasil belajar dari 28 orang siswa yang mengikuti tes setelah mereka menggunakan 

mobile learning memiliki rata-rata hasil belajar yaitu 78.84, ini termasuk kategori sangat efektif. Hal ini 

menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa sebelum menggunakan media pembelajaran 

dengan setelah menggunakan mobile learning pembelajaran mandiri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan mobile learning pembelajaran mandiri dapat dikatakan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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